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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MANGGIS 

(Garcinia mangostana L.) TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA (MCF-7 

CELL LINE) SECARA IN VITRO 

 

 

Anita Ramadhani 

1404015036 

 

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran 

kelenjar, dan jaringan penunjang payudara, tidak termaksud kulit payudara. 

Penyakit kanker payudara merupakan penyebab kematian tertinggi akibat kanker, 

yaitu sebesar 12,9 %. Daun Manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki 

metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, terpenoid dan tanin yang berkhasiat 

sebagai antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksis 

ekstrak etanol 70% daun Manggis terhadap sel kanker payudara (MCF-7) secara 

in vitro berdasarkan nilai IC50. Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas 

sitotoksik ekstrak etanol 70% daun Manggis terhadap sel kanker payudara (MCF-

7 cell line) secara in vitro. Penelitian ini digunakan 5 variasi konsentrasi ekstrak 

etanol (7,5; 15; 30; 60; 120 µg/mL) dan digunakan sisplatin sebagai kontrol 

positif dengan konsentrasi (1; 2; 4; 8; 16 µg/mL). Pengujian dilakukan secara in 

vitro dengan metode MTT assay, kemudian dibaca absorbansinya menggunakan 

ELISA reader pada panjang gelombang 630 nm. Absorbansi dianalisa hingga 

didapat persen inhibisi kemudian dihitung nilai IC50 dengan analisa probit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun Manggis memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara dengan nilai IC50 sebesar 30,90 

µg/mL dan memiliki potensi relatif sebesar 0,132 kali sisplatin. 

 

Kata Kunci : Sitotoksik, Garcinia mangostana L, Sel MCF-7, MTT assay, 

Sisplatin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah pertumbuhan sel yang tidak normal/terus menerus dan tak 

terkendali, dapat merusak jaringan sekitarnya serta dapat menjalar ketempat yang 

jauh dari asalnya yang disebut metastasis. Sel kanker bersifat ganas dan dapat 

menyebabkan kematian, dapat berasal/tumbuh dari setiap jenis sel di tubuh 

manusia (Depkes RI 2009). Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab 

kematian utama di seluruh dunia. Pada tahun 2012, kanker menjadi penyebab 

kematian sekitar 8,2 juta orang. Kanker paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker 

payudara adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya. 

Berdasarkan Data GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer 

(IARC), diketahui bahwa pada tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus baru kanker 

dan 8.201.575 kematian akibat kanker di seluruh dunia. Kanker payudara 

merupakan jenis kanker dengan persentase kasus baru tertinggi, yaitu sebesar 

43,1%. Sementara kanker payudara merupakan penyebab kematian tertinggi 

akibat kanker, yaitu sebesar 12,9 %. (Kemenkes RI 2015). 

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran 

kelenjar, dan jaringan penunjang payudara, tidak termaksud kulit payudara. 

Beberapa tanda kanker payudara yang umum diantaranya penambahan ukuran 

yang tidak biasa pada payudara, salah satu payudara menggantung lebih rendah 

dari biasanya, lekukan seperti lesung pipit pada kulit payudara, cekungan atau 

lipatan pada puting, perubahan penampilan puting payudara, keluar cairan seperti 

susu atau darah dari salah satu payudara, adanya benjolan pada payudara, 

pembesaran kelenjar getah bening pada lipatan ketiak atau leher, pembengkakan 

pada lengan bagian atas. Faktor resiko pada kanker payudara di pengaruhi oleh 

faktor genetik, hormonal, diet tinggi lemak, minuman beralkohol, dan lingkungan. 

(Depkes RI 2009). Karena tingginya prevalensi kanker payudara di Indonesia 

maka perlu dilakukan upaya pencegahan dan deteksi dini serta terapi yang cepat 

dan tepat untuk mendapatkan kesembuhan dan harapan hidup yang lebih lama. 

(Kemenkes RI 2015). 
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Pengobatan kanker salah satunya yaitu kemoterapi dan obat-obatan. Obat-

obatan seperti Sisplatin menimbulkan efek samping kerusakan ginjal, efek depresi 

sumsum tulang dan kerusakan mukosa usus lebih rendah dibanding obat 

antikanker lain. (Siswandono 2016). Adanya efek berbahaya dari obat antikanker 

maka dilakukan pengobatan dari bahan alam. Namun sebagian besar tanaman obat 

berkhasiat antikanker yang digunakan oleh masyarakat masih belum dapat 

dibuktikan secara ilmiah, salah satunya yaitu daun Manggis (Garcinia 

mangostana L.).  

Garcinia mangostana L. merupakan salah satu tumbuhan yang berasal dari 

Asia Tenggara, mulai dari bagian Indonesia Timur sampai Papua Nugini dan 

Mindanao, Semenanjung Malaya sampai bagian Thailand Selatan, Myanmar, 

Vietnam dan Kamboja dan secara lokal di Indonesia dikenal sebagai Manggis. 

(BPOM RI 2012). Dalam daun Manggis mengandung senyawa triterpenoid, 

flavonoid, tanin dan saponin (Pangow dkk 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Chew and Lim. (2018) melaporkan 

bahwa daun Manggis memiliki efek antioksidan dan mengandung senyawa fenol 

yang tinggi sebesar 4360 ± 230 mg GAE/100 g dengan menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu. Selanjutnya Pangow dkk. (2018) melaporkan bahwa telah 

dilakukan uji toksisitas daun Manggis terhadap larva udang Artemia salina 

dengan menggunakan ekstrak etanol 96% menghasilkan nilai LC50 sebesar 30,327 

µg/mL dengan menggunakan metode BSLT, dari hasil tersebut menunjukan daun 

Manggis memiliki nilai toksisitas yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa daun 

Manggis memiliki potensi sebagai antikanker.  

Metode yang digunakan untuk uji sitotoksik terhadap sel kanker ada 2, 

yaitu metode perhitungan langsung (tripan blue) dan metode perhitungan tidak 

langsung (MTT assay). Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode 

microculture tetrazolium technique (MTT) assay yang kemudian absorbansinya 

diukur menggunakan ELISA reader. Metode MTT ini dipilih karena mudah, 

cepat, sensitif dan juga hanya untuk mendeteksi sel yang hidup (Freshney. 2010). 

Sel yang digunakan yaitu sel Michigan cancer foundation-7 (MCF-7). Sel ini 

merupakan salah satu model sel kanker payudara yang banyak digunakan dalam 

penelitian dan khususnya sebagai model in vitro dalam penelitian kanker. (CCRC 
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2014). Metode in vitro digunakan untuk mengetahui aktivitas penghambatan sel 

kanker. Kemampuan yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker ditentukan 

dengan nilai IC50. Nilai IC50 kurang dari 1000 mg/kgBB atau konsentrasi 1000 

µg/mL zat dianggap potensial sebagai sitotoksik (Priyanto 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, belum ada pengujian 

menggunakan ekstrak etanol 70%, daun Manggis terhadap sel MCF-7 pada uji 

antikanker. Maka dari itu, akan dilakukan penelitian mengenai aktivitas sitotoksik 

ekstrak etanol 70% daun Manggis sebagai antikanker menggunakan kultur sel 

MCF-7. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% daun Manggis memiliki aktivitas sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara (MCF-7) dan berapa nilai IC50 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 

70% daun Manggis terhadap sel kanker payudara (MCF-7) secara in vitro 

berdasarkan nilai IC50. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan obat kanker yang berasal dari bahan alam serta mampu 

menjadikan daun Manggis sebagai sediaan obat tradisional yang dapat diterima 

oleh masyarakat. 
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